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BAB IV 

DESKRIPSI OBYEK, PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Obyek 

4.1.1 Logo PT. Petrokimia Gresik 

 

Gambar 4.1 Logo PT. Petrokimia Gresik 

4.1.2 Profil PT. Petrokimia Gresik 

PT. Petrokimia Gresik merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

dalam lingkup Departemen Perindustrian dan Perdagangan RI yang bernaung 

dibawah holding company PT. Pupuk Sriwijaya (Pusri) Palembang. Nama 

Petrokimia berasal dari kata petroleum chemical disingkat menjadi  petrochemical 

yaitu bahan – bahan kimia yang dibuat dari minyak bumi dan gas. PT. Petrokimia 

Gresik memiliki dua kategori produk, yaitu pupuk dan non-pupuk. Untuk pupuk 

subsidi PT. Petrokimia Gresik memproduksi pupuk Urea, NPK (Phonska), 

Petroganik (pupuk organik), SP-36, dan ZA. Sedangkan untuk non-subsidi PT. 

Petrokimia Gresik memproduksi pupuk NPK Kebomas, ZK, DAP, KCL, Rock 

Phosphate, Petronik, Petro Kalimas, Petro Biofertil, Kapur Pertanian, dan produk 

terbaru Phonska Plus. Untuk kategori non-pupuk, PT. Petrokimia Gresik 
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memproduksi benih padi unggul dengan nama Petroseed dan Petro Hibrid, serta 

dekomposer bernama Petro Gladiator. Tak hanya itu, PT. Petrokimia Gresik juga 

memiliki produk probiotik bernama Petrofish untuk meningkatkan produktivitas 

hasil tambak ikan, udang. Petro Chick untuk unggas (ayam dan bebek), dan Fit 

Rice, yaitu beras dengan indek glikemik rendah. PT. Petrokimia Gresik juga 

menghasilkan produk-produk kimia untuk keperluan berbagai industri. Diantaranya 

adalah Amoniak, Asam Sulfat, Asam Fosfat, Cement Retarder, Aluminium 

Flourida, CO2 cair, Dry Ice, Asam Chlorida, Oksigen, Nitrogen, Hidrogen, dan 

Gypsum. (www.petrokimia-gresik.com)  

Pada mulanya perusahaan ini berada dibawah Direktorat Industri Kimia 

Dasar, tetapi sejak tahun 1992 berada dibawah Departemen Perindustrian dan pada 

awal tahun 1997 PT. Petrokimia Gresik berada di bawah naungan Deparetemen 

Keuangan. Akan tetapi, akibat adanya krisis moneter yang dialami bangsa 

Indonesia menyebabkan PT. Petrokimia Gresik menjadi holding company dengan 

Pupuk Sriwijaya tepatnya pada tahun 1997. Latar belakang pendiriannya 

berdasarkan atas lingkungan negara Indonesia yang merupakan negara Agraris dan 

memiliki sumber daya alam yang sangat melimpah sehingga titik berat 

pembangunan terletak pada sektor pertanian. Salah satu usaha intensifikasi 

pertanian dilakukan dengan cara mendirikan pabrik pupuk untuk memenuhi 

kebutuhan pupuk, salah satu diantaranya adalah PT.Petrokimia  Gresik. 

 

 

http://www.petrokimia-gresik.com/
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4.1.3 VISI DAN MISI PT PETROKIMIA GRESIK  

 Visi PT. Petrokimia Gresik  

PT. Petrokimia Gresik bertekad untuk menjadi produsen pupuk dan produksi kimia 

lainnya yang berdaya saing tinggi dan produknya paling diminati konsumen. 

 Misi PT. Petrokimia Gresik  

- Mendukung penyedian pupuk nasional untuk tercapainya program swa-

sembada pangan  

- Meningkatkan hasil usaha untuk menunjang kelancaran kegiatan 

operasional dan pengembangan usaha 

- Meningkatkan potensi usaha unruk pemenuhan industri kimia nasional dan 

berperan aktif dalam community development. 

Nilai Dasar  

- Mengutamakan keselamatan dan kesehatan dalam setiap kegiatan 

operasional 

- Memanfaatkan profesionalisme untuk meningkatkan kepuasan pelanggan 

- Meningkatkan inovasi untuk memenangi bisnis 

- Mengutamakan integritas diatas segala hal  

- Berupaya membangun semangat kelompok yang sinergistik  

4.1.4 PROFIL DEPARTEMEN HUBUNGAN MASYARAKAT 

4.1.4.1 Gambaran Umum Departemen Hubungan Masyarakat 

 Departmen Humas atau lebih lengkapnya Hubungan Masyarakat merupakan 

salah satu Departemen di bawah sekeretaris perusahaan. Humas berperan sebagai 

mediator baik untuk lingkungan internal perusahaan dan lingkungan eksternal 
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perusahaan. Menurut Franks Jefkins; Public Relations (1998); Humas senantiasa 

berkenaan dengan kegiatan penciptaan pemahaman melalui pengethuan dan 

melalui kegiatan-kegiatan tersebut di harapkan akan muncul suatu dampak yalni 

perubahan yang positif.  

  Dalam sejarah PT Petrokimia Gresik, awalnya mempunyai citra yang buruk 

terutama dalam pandagan masyarakat luas saat pembangunan pabrik yang di 

sebabkan oleh adanya pekerja asing yang di datangkan dari luar negeri. Dan pada 

saat itu, budaya yang di lakukan bertolak belakang sekali dengan kebiasaan 

masyarakat Gresik yang terkenal dengan budaya santrinya. Dan tentunya, hal itu 

menjadi pekerjaan ekstra bagi Humas di awal pendirian perusahaan guna 

menyelaraskan pandangan masyarakat terhadap kondisi tersebut serta 

mengkomunikasikan ke pekerja asing agar bisa menghormati adat istiadat yang 

berlaku di lingkungan pekerjaan proyek. 

 

 

 

 

 

 

 

  



48 
 

4.2 Penyajian Data 

4.2.1 Struktur Departemen Humas PT Petrokimia Gresik 

 

Tabel 4.1 Personil Departemen Humas PT. Petrokimia Gresik 

4.2.2 Uraian Tugas Departemen Hubungan Masyarakat 

Departemen Humas terdiri : 

1. BAGIAN HUBUNGAN KOMUNITAS & LEMBAGA 

Bagian HKL bertugas membina hubungan baik dengan masyarakat, lembaga / 

instansi pemerintah. 

Program Kerja 

1. Komunikasi dengan lembaga / instansi terkait koordinasi dengan jajaran 

Forpimda, Muspika, Kades / Lurah terkait. 
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- Penerimaan kunjungan sekolah / perguruan tinggi. 

- Partisipasi pada kegiatan yang dikelola oleh lembaga / instansi 

(pemerintah / swasta). 

2. Komunikasi dengan masyarakat sekitar 

- Koordinasi dengan tokoh masyarakat, tokoh agama, kelompok nelayan, & 

LSM. 

- Koordinasi dengan unsur pemuda melalui : pembinaan Karang Taruna, 

pendirian koperasi, program kejar paket C (setara SMA), dan pembinaan 

seni. 

- Memfasilitasi kegiatan-kegiatan seni tradisi (hadrah, qosidah, pencak 

silat). 

- Partisipasi pada kegiatan yang dikelola oleh masyarakat. 

3. Komunikasi secara khusus dengan lembaga / instansi dan masyarakat 

terkait dengan proyek-proyek perusahaan. 

2. BAGIAN MEDIA, PENERBITAN & DOKUMENTASI 

 Bagian Mebitdok bertugas menjaga hubungan baik dengan wartawan dan media 

massa, penerbitan berbagai produk informasi perusahaan, serta layanan 

dokumentasi kegiatan perusahaan. 

Program Kerja 

1. Gathering dan Apresiasi Triwulanan Karya Jurnalistik Wartawan Gresik. 

2. Media visit pada acara open house HUT media.  
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3. Media gathering wartawan daerah untuk sosialisasi tentang pupuk 

bersubsidi. 

4. Penerbitan : Majalah GEMA (12x/tahun), buku profil perusahaan, 

kalender, buku agenda, kartu ucapan (tahun baru, idul fitri, natal), dll. 

5. Penerbitan audio visual (company profile, CSR, inovasi), dll. 

6. Pengelolaan website perusahaan. 

7. Pengelolaan dokumentasi perusahaan (foto dan video). 

8. Partisipasi iklan ataupun sponsorship kegiatan organisasi wartawan dan 

media massa, dengan mempertimbangkan asas sama rata. 

9. Press Tour. 

10. Digital media kliping. 

11. Dan sebagainya. 

3. BAGIAN PROTOKOL 

 Bagian Protokol bertugas dalam pelayanan kegiatan keprotokolan yang meliputi 

penyelenggaraan tata upacara, tata tempat, dan tata penghormatan dalam berbagai 

acara resmi perusahaan. 

 Program Kerja 

1. Meningkatkan pelayanan kunjungan tamu perusahaan. 

2. Meningkatkan pelayanan formalistas bagi Direksi dan Komisaris. 

3. Merevisi Panduan Keprotokolan untuk disesuaikan dengan 

kondisi/perkembangan perusahaan. 
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4.2.3 Petrokimia Gresik Futsal Championship (PGFC) 2016 

 

 

Gambar 4.2 Petrokimia Gresik Futsal Championsip 

4.2.4 Hasil Wawancara 

A. Nanda Kiswanto (Ketua Panitia PGFC) 

Event Petrokimia Gresik Futsal Championship  sudah diselenggarakan 3 kali, 

awal diselenggarakan event ini pada tahun 2014 dengan penggagas Bapak 

Sasono dari seksi olahraga di dalam Serikat Karyawan Petrokimia Gresik 

(SKPG). Event ini adalah event lokal, yang mana peserta yang mengikuti berasal 

dari wilayah Gresik. Tahun pertama penyelenggaraan hanya wilayah Gresik kota 

tetapi di tahun kedua dan ketiga mulai menyebar hingga Gresik kabupaten, tetapi 

minus pulau Bawean dan diharapkan di tahun 2017 peserta sudah menyebar 

seluruh Gresik tanpa terkecuali pulau Bawean. Selama tiga tahun event ini 

berlangsung, setiap tahunnya jumlah peserta yang berpartisipasi mengalami 

kenaikkan, itu bisa dilihat dari jumlah peserta yang mengikuti event ini pada 

tahun pertama hanya 8 tim dari sekolah menengah atas dan sederajat di tambah 
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dengan dua tim eksebisi. Sedangakan di tahun kedua penyelenggaraan peserta 

mengalami peningkatan dua kali lipat dari tahun pertama yaitu sebesar 16 tim 

dari sekolah menengah atas dan sederajat di tambah empat tim eksebisi. Dan 

jumlah peserta di tahun ketiga juga mengalami kenaikan yaitu sebanyak 24 tim 

dari sekolah menengah atas dan sederajat di tambah 4 tim eksebisi yang ikut 

berpartisipasi di tahun 2016 yang mana tahun ketiga penyelenggaraan dari 

Petrokimia Gresik Futsal Championship.  

Event ini bisa di bilang cukup sukses karena semua target yang ditetapkan 

panitia setiap tahunnya tercapai. Dimulai dari tahun pertama event, yang mana 

ketika itu panitia hanya membuat konsep sederhana dan apa adanya dalam 

menjalankan event ini. Event di tahun pertama hanya berjalan 7 hari dan peserta 

Cuma 8 tim dan terbagi menjadi 2 grup saja. Ternyata feedback dari masyarakat 

sangat positif dan antusias untuk menunggu event ditahun depannya, hal itu yang 

semakin memotivasi PT. Petrokimia Gresik untuk menjadikan event ini sebagai 

agenda tahunan yang sekaligus sebagai acara memperigati hari uang tahun 

(HUT) PT.Petrokimia Gresik. Selain jumlah peserta yang meningkat setiap 

tahunnya, jangkauan untuk peserta yang mengikuti event ini juga semakin luas. 

Di tahun pertama hanya Gresik kota tetapi di tahun ke dua dan ketiga sudah 

menyebar ke penjuru Gresik. 
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B. Edri Gasyaf (Staf Muda Hubungan Media Massa) 

Peranan humas di dalam event ini sebagai media fighter yang mana tugas 

utama dari media fighter adalah publikasi ke publik mengenai event tersebut. 

Media fighter melakukan media rekatuions dengan menggunakan media 

massa dalam hal ini koran, majalah, tabloid, dll serta media fighter juga 

menggunakan media sosial di dalam publikasi event tersebut, antara lain 

meggunakan instagram dan website. Event ini bisa dibilang cukup efektif 

dalam meningkatkan citra perusahaan. 

Peningkatan citra perusahaan dari event Petrokimia Gresik Futsal 

Championship bisa di lihat dari dua sisi, antara lain : 

1. Ada 18 berita positif dari media massa mengenai PT. Petrokimia Gresik 

dan Event Petrokimia Gresik Futsal Championship, itu bisa ditinjau dari 

media monitoring. Media yang memberitakan event ini antara lain: Sindo, 

Radar Gresik, Surya, Jawa Pos, BeritaJatim.com. dan Media lokal lainnya. 

2. Jumlah Share di media sosial (Instagram) oleh publik terhadap PT. 

Petrokimia Gresik dan Event Petrokimia Gresik Futsal Championship. Jika 

dinilai secara kesuluruhan maka jumlah share di media sosial kurang besar 

dikarenakan event ini merupakan event lokal yang mana hanya antar 

sekolah menengah atas dan sekolah derajat di kota Gresik. Tetapi jika 

dilihat secara konteks lokal hal ini sangat positif karena di kota Gresik 

event sangat bergengsi antar sekolah se-kota Gresik 
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4.3 Pembahasan 

4.3.1 Analisis Berdasar Teori Komunikasi Harold Lasswell 

Didalam model komunikasi Lasswell, terdapat 5 komponen penting antara lain 

Who, Says What, In Which Channel, To Whom, With What Effect (Siapa 

Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Apa). Jawaban 

bagi pertanyaan paradigmatik (paradigmatic question) Lasswell itu merupakan 

unsur-unsur proses komunikasi, yaitu Communicator (Komunikator), Message 

(Pesan), Media (Media), Receiver (Komunikan/Penerima), dan Effect (Efek). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah pesan yang disampaikan kepada 

komunikan (penerima) dari komunikator (sumber) melalui saluran-saluran tertentu 

baik secara langsung/tidak langsung dengan maksud memberikan dampak/effect 

kepada komunikan sesuai dengan yang diingikan komunikator. Yang memenuhi 5 

unsur who, says what, in which channel, to whom, with what effect. 

1 Who (siapa/sumber)   

Who dapat diartikan sebagai sumber atau komunikator yaitu, pelaku utama atau 

pihak yang mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi dan yang memulai suatu 

komunikasi, bisa seorang individu, kelompok, organisasi, maupun suatu negara 

sebagai komunikator. Pihak tersebut bisa seorang individu, kelompok, organisasi, 

maupun suatu Negara sebagai komunikator. 

Didalam penelitian ini yang bertindak sebagai komunikator adalah Manajemen PT. 

Petrokimia Gresik yang dijalankan oleh Humas. 
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2. Says what (pesan) 

Says menjelaskan apa yang akan disampaikan atau dikomunikasikan kepada 

komunikan (penerima), dari komunikator (sumber) atau isi informasi. Apa yang 

akan disampaikan / dikomunikasikan kepada penerima (komunikan), dari sumber 

(komunikator) atau isi informasi. Merupakan seperangkat symbol verbal/non verbal 

yang mewakili perasaan, nilai, gagasan/maksud sumber tadi. Ada 3 komponen 

pesan yaitu makna, symbol untuk menyampaikan makna, dan bentuk/organisasi 

pesan. 

Didalam penelitian ini pesan atau informasi yang ingin di sampaikan oleh 

komunikator adalah upaya pembinaan atau pembibitan atlit-atlit futsal di berbagai 

sekolah, selain itu acara ini juga mempunyai tujuan mempererat silahturahmi antara 

manjemen PT. Petrokimia Gresik kepada masyarakat Gresik. 

3. In which channel (saluran/media) 

Saluran/media adalah suatu alat untuk menyampaikan pesan dari komunikator 

(sumber) kepada komunikan (penerima) baik secara langsung (tatap muka) maupun 

tidak langsung (melalu media cetak/elektronik). 

Di dalam penelitian ini saluran/media yang di pilih oleh komunikator adalah event. 

Event ini digunakan sebagai media komunikasi dalam penyampaian pesan dari 

komunikator untuk mencapai tujuannya. Komunikator memilih event sebagai 

media komunikasi karena efek yang ditimbulkan dari event tersebut sangat multi 

efek yang mana efeknya tidak hanya langsung dirasa tetapi efek yang dihasilkan 

bisa berkelanjutan dan berjangka panjang. Didalam event pesan disampaikan 

dengan menggunakan pendekatan visualisasi secara persuasif, seperti media cetak 
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(baliho, poster, spanduk, koran, majalah, tabloid), selain itu pendekatan juga 

dilakukan menggunakan konsep message delivery by new media seperti, media 

sosial (Instagram), website dan forum elektronik (blogspot, wordpress, my cast).  

4. To whom (siapa/penerima) 

Sesorang yang menerima siapa bisa berupa suatu kelompok, individu, organisasi 

atau suatu Negara yang menerima pesan dari sumber. Hal tersebut dapat disebut 

tujuan (destination), pendengar (listener), khalayak (audience), komunikan, 

penafsir, penyandi balik (decoder). 

Dari penelitian ini yang bertindak sebagai penerima  informasi (komunikan) adalah 

peserta event kompetisi Petrokimia Gresik Futsal Championship (Tim dari 

perwakilan sekolah menengah atas dan sederajat dan tim eksebisi dari perwakilan 

Polres Gresik, Kodim 0817 Gresik serta Persatuan Wartawan) dan masyarakat 

Gresik. 

5. With what effect (dampak/efek) 

Dampak atau efek yang terjadi pada komunikan (penerima) seteleh menerima pesan 

dari sumber seperti perubahan sikap dan bertambahnya pengetahuan. 

Efek atau feedback yang di dapat komunikator dari event ini sangat positif, yang 

mana masyarakat dan peserta sangat antusias terhadap event futsal ini. Dikarenakan 

di kota Gresik itu sendiri tidak ada event kompetisi olahraga yang sebesar 

Petrokimia Gresik Futsal Championship. Selain itu terjadinya proses pembinaan 

disetiap sekolah yang berpartisipasi dalam event kompetisi futsal ini, dikarena kan 

event ini mempunyai nilai gengsi antar sekolah di Gresik yang mana dalam event 

ini peserta memperebutkan hadiah jutaan rupiah. Dengan adanya event ini juga 
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masing-masing sekolah setiap tahunnnya selalu mempersiapkan diri untuk menjadi 

juara di event Petrokimia Gresik Futsal Championship. Selain itu feedback juga di 

dapat dari Pemkab Gresik yang mana di tahun 2016, Pemkab menggelar event 

olahraga sepakbola untuk para pelajar di Gresik, itu berarti event Petrokimia Gresik 

Futsal Championship bisa mempengaruhi masyarakat maupun pihak lain yang 

mana hal tersebut sangatlah positif. Sehingga tidak menutup kemungkinan 

kedepannya semakin banyak event olahraga yang ada di Gresik. Selain itu media 

massa juga menerbitkan berita positif selama event Petrokimia Gresik Futsal 

Championship berlangsung, yang mana jangkauan pemberitaan semakin besar. 

Sedangkan feedback juga di dapat dari share informasi tentang event Petrokimia 

Gresik Futsal Championship, walaupun jangkauan nya hanya sebatas lokal untuk 

wilayah Gresik saja. Tetapi tidak menutup kemungkin pengguna internet di luar 

Gresik mengakses informasi tersebut, itu di dapat kemungkinan dari teman yang 

berada di wilayah Gresik. 

Paradigma komunikasi Lasswell mengisyaratkan Komunikasi harus memiliki efek, 

yakni terjadinya perubahan perilaku audience, adalah  

1. Terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan (kognitif) 

Dalam perubahan tingkat pengetahuan , masyarakat semakin tertarik untuk 

mencari tahu lebih lanjut tentang PT. Petrokimia Gresik dan event yang 

diselenggarakan. Dengan rasa ingin tau seperti itu yang semula masyarakat 

hanya mengetahui secara umum tentang PT. Petrokimia Gresik bisa 

bertambah pengetahuannya. Hal ini dibuktikan dengan jumlah share atau 

akses di akun media sosial (instagram) PT. Petrokimia Gresik dan media 
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sosial (instagram) Petrokimia Gresik Futsal Championshiop yang cukup 

tinggi. 

2. Terjadinya perubahan pada tingkat emosi/perasaan (afektif) 

Di dalam event ini komunikator akan merubah emosi atau perasaan dari 

penerima pesan dengan cara edukasi yang baik. Selain itu didalam event ini 

semua juga akan merasakan sportifitas dalam bvertanding serta akan menjalin 

silahturahmi antar sesama, sehingga hubungan antara komunikator dengan 

komunikan bisa berjalan dengan baik.  

3. Terjadinya perubahan pada tingkat tingkah laku (psikomotor) 

Perubahan tingkah laku yang diharapkan setelah event ini adalah yang mana 

tingkat kebersamaan tim akan terjalin dengan baik. Selain itu antar 

komunikator dan komunikator bisa terjalin hubungan kerjasma yang baik. 

4.3.2 Analisis Berdasarkan Teori Citra 

  

Gambar 1. Proses Terbentuknya  Citra Perusahaan 

Sumber: Hawkins (Mulyadi, 2007 :3) 
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Berdasarkan gambar 1, proses terbentuknya citra perusahaan berlangsung  beberapa 

tahapan.  

1. Pertama, obyek mengetahui (melihat atau mendengar) upaya yang dilakukan 

perusahaan dalam membentuk citra perusahaan. 

Di dalam penelitian ini obyek mendapat stimulus dari komunikator melalui 

saluran media (event) guna menyampaikan pesan yang akan disampaikan oleh 

komunikator. Didalam event pesan disampaikan dengan menggunakan 

pendekatan visualisasi secara persuasif, seperti media cetak (baliho, poster, 

spanduk, koran, majalah, tabloid), selain itu pendekatan juga dilakukan 

menggunakan konsep message delivery by new media seperti, media sosial 

(Instagram), website dan forum elektronik (blogspot, wordpress, my cast). 

2. Kedua, memperhatikan upaya perusahaan tersebut. 

Dalam hal ini komunikan selalu memperhatikan upaya apa saja yang dilakukan 

oleh komunikator dan dalam hhal ini adalah PT. Petrokimia Gresik. Sehingga 

dengan adanya upaya yang dilakukan perusahaan, tidak menutup kemungkinan 

para komunikan mencari tahu tentang apa event atau informasi yang di bagikan 

oleh komunikator melalui media sosial (website dan instagram). Semakin sering 

mencari tahu atau memperhatikan upaya komunikator dalam menyampaikan 

pesan tidak menutup kemungkinan juga para kamunikan akan melihat lebih jauh 

dari si komunikator tersebut. Dalam penelitian ini bisa di contohkan dalam 

pemberitaan tentang event Petrokimia Gresik Futsal Championship yang akan di 

adakan, dilakukan secara kontinyu di media sosial (website dan instagram). 
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Sehingga siapa saja pengguna media sosial bisa mengakses semua informasi dari 

event dan perusahaan.  

3. Ketiga, setelah adanya perhatian obyek mencoba memahami semua yang ada 

pada upaya perusahaan. 

Setelah komunikan memperhatikan segala upaya dari si komunikator maka sikap 

selanjutnya yaitu bagaimana si komunikan memahami obyek yang di upayakan 

oleh komunikator. Yang mana semua informasi yang di share oleh PT. 

Petrokimia Gresik di media sosial (website dan instagram) tentang event 

Petrokimia Gresik Futsal Championship. Dalam penelitian ini event Petrokimia 

Gresik Futsal Championship itu sendiri sebagai obyek upaya komunikator dalam 

menyampaikan pesan kepada komunikan. 

4. Keempat, terbentuknya citra perusahaan pada obyek,  

Selama proses event berlangsung akan terbentuk citra sesuai dengan persepsi 

komunikan. Itu karena masing-masing individu mempunyai respon yang 

berbeda-beda dari stimulus yang sudah diberikan oleh seorang komunikator. 

Tetapi secara keseluruhan dari hasil penelitian ini citra yang terbentuk di event 

Petrokimia Gresik Futsal Championship sangat baik. 

5. Kelima citra perusahaan yang terbentuk akan menentukan perilaku obyek 

sasaran dalam hubungannya dengan perusahaan. 

Dengan terbentuknya citra perusahaan maka seorang audiens akan berubah 

perilaku nya terhadap perusahaan. Yang mana pada awalnya para audiens masih 

belum mengenal secara keseluruhan tentang PT. Petrokimia Gresik jadi 

mengenal dan mengetahui lebih banyak tentang PT. Petrokimia Gresik. Selain 
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itu pemberitaan diluar tentang PT. Petrokimia Gresik cukup baik sehingga itu 

juga bisa menaikkan citra perusahaan tersebut. Dan di media sosial juga, PT. 

Petrokimia Gresik semakin sering di cari dan dibicarakan. 

Menurut Harrison dalam Mulyadi (2007:3), informasi yang lengkap mengenai 

citra perusahaan meliputi empat elemen sebagai berikut: 

1. Personality  

Keseluruhan karakteristik perusahaan yang dipahami publik sasaran seperti 

perusahaan yang dapat dipercaya, perusahaan yang mempunyai tanggung jawab 

sosial. 

Di dalam penelitian ini terlihat jelas bahwa personality PT. Petrokimia Gresik 

sangat terpercaya dan mempunyai tanggung jawab sosial yang tinggi, itu bisa di 

ketahui dengan berjalannya event Petrokimia Gresik Futsal Championship tersebut. 

Yang mana pada event tersebut PT. Petrokimia Gresik menekankan pada 

pembinaan olahraga di masing- masing sekolah yang ada di Gresik serta 

mempererat silahtuhrami antara manajemen perusahaan dengan lembaga tinggi 

lainnya yang berada di kawasan Gresik, antara lain : Pemda, Polres, Kodim, dan 

Persatuan Wartawan. Dengan itu semua PT. Petrokimia Gresik menunjukkan itikad 

baik kepada tanggung jawab sosial bagi masyarakat di sekitar perusahaan. 

2. Reputation  

Hal yang telah dilakukan perusahaan dan diyakini publik sasaran berdasarkan 

pengalaman sendiri maupun pihak lain seperti kinerja keamanan transaksi sebuah 

bank. 
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Di dalam penelitian ini, Reputasi PT. Petrokimia Gresik sudah teruji yang mana itu 

bisa dibuktikan dari banyaknya prestasi yang di dapat perusahaan. Prestasi yang 

didapat tidak hanya dari dalam negeri tetapi sudah mendapatkan pengakuan tingkat 

dunia. Salah satunya event Petrokimia Gresik Futsal Chapionship bisa di katakan 

sebagai prestasi karena event ini sudah mendapatkan pengakuan dari masyarakat 

luas, masyarakat gresik pada khususnya. Selain itu event ini juga dijadikan motivasi 

Pemkab Gresik untuk mengadakan event olahraga lainnya di Gresik yang 

peruntukkannya juga sama untuk pelajar di wilayah Gresik. Dan peran media massa 

juga ikut berpengaruh dalam peningkatan reputasi dan kepercayaan masyarakat 

kepada PT. Petrokimia Gresik karena selama event berlangsung pemberitaan positif 

di media massa tentang PT. Petrokimia Gresik sangat banyak dan itu bisa 

mempengaruhi persepsi masyarakat lebiih luas lagi. 

3. Value  

Nilai-nilai yang dimiliki suatu perusahan dengan kata lain budaya perusahaan 

seperti sikap manajemen yang peduli terhadap pelanggan, karyawan yang cepat 

tanggap terhadap permintaan maupun keluhan pelanggan. 

Dalam penelitian ini budaya perusahaan sudah terbentuk sejak lama yang mana 

budaya perusahaan itu diterapkan keseluruh karyawan. Nilai dasar atau Budaya 

perusahaan antara lain : 

1. Mengutamakan keselamatan dan kesehatan dalam setiap kegiatan 

operasional  

2. Memanfaatkan profesionalisme untuk meningkatkan kepuasan pelanggan  

3. Meningkatkan inovasi untuk memenangi bisnis 



63 
 

4. Mengutamakan integritas diatas segala hal  

5. Berupaya membangun semangat kelompok yang sinergistik  

Diatas merupakan lima nilai atau budaya dasar perusahaan dan ke lima nilai atau 

budaya dasar perusahaan di terapkan juga di dalam pelaksanaan event Petrokimia 

Gresik Futsal Championship.  

4. Corporate Identity 

 Komponen-komponen yang  mempermudah pengenalan publik sasaran terhadap 

perusahaan seperti logo, warna, dan slogan.  

Elemen terakhir ini sangat sering di berikan kepada publik selama berjalannya 

event Petrokimia Gresik Futsal Championship. Di harapkan dengan adanya itu 

seperti bendera, logo perusahaan, foto produk bisa menambah stimulus kepada 

publik guna meningkatkan citra perusahaan itu sendiri. Dapat dipahami efektifitas 

upaya perusahaan dalam komunikasinya dengan publik sasaran yang membentuk 

citra perusahaan berisi empat elemen. Dan di dalam penelitian ini ke empat elemen 

ini sudah terpenuhi sehingga hasil yang di dapat oleh perusahaan juga sangat 

positif. 

4.3.3  Hasil Penelitian 

Setelah melakukan wawancara dengan informan banyak sekali informasi baru yang 

didapat oleh peneliti. Dan ternyata secara keseluruhan dari kegiatan event ini 

sangatlah efektif dalam meningkatkan suatu citra perusahaan selain itu efek yang 

ditimbulkan bukan hanya satu tetapi menimbulkan multi efek yang mana semua 

efek menguntungkan bagi perusahaan. Tetapi efek peningkatan citra tersebut 

merupakan efek jangka panjang, bukan efek langsung. Sebagai perusahan besar PT. 
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Petrokimia Gresik juga terus melakukan kegiatan-kegiatan untuk menjaga citra 

perusahaan bahkan berusaha meningkatkan citra perusahaan lebih baik. Dengan 

bercermin hasil event ini selama 3 tahun, manajemen PT. Petrokimia Gresik 

semakin bersemangat dalam mengadakan event ini sebagai agenda tahunan dalam 

memperingati HUT PT. Petrokimia Gresik. 

Di tahun sebelumnya (2015) , PT. Petrokimia Gresik mempunyai Citra Perusahaan 

(Corporate Image) yang dimaksud citra perusahaan adalah citra suatu lembaga 

secara keseluruhan, jadi bukan citra atas produk dan pelayanannya. Yang 

meningkatkan citra perusahaan antara lain adalah sejarah perusahaan, dan prestasi 

perusahaan. Karena di tahun lalu prestasi PT. Petrokimia Gresik cukup gemilang, 

penghargaan yang di dapat tidak hanya dari dalam negeri tetapi juga dari luar 

negeri. Dan PT. Petrokimia Gresik di akui secara dunia, terlebih juga Humas PT. 

Petrokimia Gresik juga mendapatkan prestasi tertinggi di tingkat Asia (Majalah 

GEMA) dan Indonesia (Manajer Humas sebagai PR terbaik di Indonesia. 

Sedangkan di tahun ini (2016), citra PT. Petrokimia Gresik menjadi citra majemuk 

yang dapat dikatakan bahwa citra ini adalah citra yang berasal dari keseluruhan unit 

dan individu yang ada dalam perusahaan, yang memiliki peranan dan perilaku 

sendiri. Yang mana di tahun 2016 banyak sekali karyawan PT. Petrokimia Gresik 

mendapat prestasi dari inovasi baik tingkat nasional maupun internasional.  


	Gambar 1. Proses Terbentuknya  Citra Perusahaan
	Sumber: Hawkins (Mulyadi, 2007 :3)

